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ABSTRAK

Obat memiliki peran penting dalam menjaga dan memulihkan kesehatan, namun
penggunaannya juga dapat menimbulkan risiko apabila tidak dilakukan dengan tepat. Di
masyarakat, masih sering terjadi kesalahan dalam penggunaan obat, terutama dalam praktik
swamedikasi yang tidak disertai pengetahuan yang memadai. Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah ini adalah melalui edukasi program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang
Obat dengan Benar) yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan obat. Penelitian ini dilakukan di Desa Simpang Dolok, Kecamatan Datuk
Lima Puluh, Kabupaten Batubara, yang menunjukkan bahwa masyarakat masih banyak
mengandalkan swamedikasi tanpa informasi yang cukup, dan para kader kesehatan belum
sepenuhnya memahami cara penggunaan obat yang benar. Kegiatan edukasi DAGUSIBU
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat serta membantu mengurangi
kesalahan dalam penggunaan obat, terutama selama bulan Ramadhan yang memerlukan
penyesuaian khusus dalam konsumsi obat. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu
mendukung penggunaan obat yang lebih aman, rasional, dan ramah lingkungan, sekaligus
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara umum.

Kata Kunci: DAGUSIBU, edukasi obat, swamedikasi, apoteker, Ramadhan, masyarakat desa
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PENDAHULUAN

Obat merupakan  senyawa kimia ~ yang mungkin ~ memiliki  risiko,
tetapi digunakan untuk tujuan tertentu baik secara
individual maupun dalam campuran. Obat  digunakan  untuk  mencegah,
meredakan, atau menyembuhkan kondisi medis (Muhith et al., 2022). Masalah
Terkait Obat (DRP) adalah  kejadian yang dialami pasien yang
berkaitan dengan pengobatan yang berpotensi menghalangi pencapaian
kesembuhan yang  diharapkan  (Sari et al, 2022).Banyak masalah
yang berkaitan dengan obat ditemukan di  masyarakat, baik obat yang
diperoleh melalui resep dokter maupun obat yang dibeli secara mandiri.(Petrovi¢
et al,, 2022).

Kesalahan yang dilakukan oleh masyarakat dalam melakukan swamedikasi
meliputi pemilihan lokasi untuk membeli obat yang kurang tepat, penggunaan
obat yang tidak sesuaidengan petunjuk, serta kesalahan dalam cara
menyimpan dan membuang obat. Sebagai pilihan yang dianggap lebih praktis,
masyarakat cenderung membeli  obat  di  warung, meskipun warung
hanya diperbolehkan menjual obat-obatan bebas dan terbatas. (Petrovi¢ et al.,
2022). Walaupun demikian, penyalahgunaan obat keras di warung masih
sering terjadi, dengan penjualan obat Ponstan® sebagai yang paling umum, di
mana obat ini mengandung asam mefenamat untuk mengatasi sakit
gigi. Sebagai obat keras, asam mefenamat dalam Ponstan® dapat
menyebabkan gangguan pada sistem pencernaan. (Srivastava et al., 2019).

Masyarakat di Indonesia kini telah familiar dengan pemanfaatan beragam
jenis obat, baik untuk mengobati penyakit, menjaga kesehatan, maupun sebagai
suplemen yang mendukung aktivitas sehari-hari mereka (Astyamalia et al.,
2023). lkatan Apoteker Indonesia (IAl) adalah salah satu organisasi profesi di
bidang kesehatan yang berperan dalam merancang kegiatan
penyuluhan tentang pengelolaan obat dengan carayang baik dan benar
(Mutmainah et al, 2022). Peran apoteker sangat penting sebagai penyedia
layanan kesehatan yang terlibat dalam pemberian layanan terkait obat. Oleh
sebab itu, apoteker turut  serta memberikan informasi kepada  masyarakat
mengenai penggunaan obat yang tepat untuk berbagai kelompok usia (anak-
anak, orang dewasa, ibu hamil, dan lansia), terutama selama masa pengobatan di
bulan Ramadhan (Hendrika, 2022).

Apoteker diharapkan terus mengedukasi masyarakat tentang DApatkan,
GUnakan, Slmpan, dan BUang (DAGUSIBU) mencakup pemahaman perbedaan
jenis obat di pasaran seperti obat preskripsi dan obat over-the-counter, serta cara
yang benar untuk menggunakan dan membuang obat dengan bijak. Edukasi ini
diharapkan dapat menghasilkan hasil pengobatan yang maksimal dan
mencegah efek buruk pada lingkungan karena pembuangan limbah obat
yang salah (Mutmainah et al., 2022; S. R. Sari et al, 2023). Program DAGUSIBU
bertujuan untuk memperbaiki pengelolaan Apoteker diharapkan
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terus memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai DApatkan, GUnakan,
Slmpan, dan BUang (DAGUSIBU) mencakup pemahaman tentang perbedaan
jenis obat di pasaran, yang baik dan benar, dengan memberikan informasi
mengenai cara yang tepat untuk mendapatkan (DA), menggunakan (GU),
menyimpan (Sl), dan membuang (BU) obat. Melalui inisiatif ini, masyarakat
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang penggunaan dan
pengelolaan obat yang benar, sehingga mendukung penggunaan obat yang
lebih aman dan efektif (Vicko et al., 2023). Memberikan informasi mengenai
obat memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
dan menyajikan layanan yang berkualitas, terutama selama
bulan Ramadan. Selama periode ini, pola makan dan minum akan mengalami
perubahan, dari durasi yang biasanya panjang yaitu 24 jam, menjadi hanya 10,5
jam untuk mengonsumsi obat (Astyamalia et al., 2023).

Pengobatan harus dilakukan dengan dosis dan waktu
yang akurat untuk memperoleh manfaat terapeutik yang optimal. Berbagai
kondisi kesehatan seperti masalah pencernaan, penyakit jantung, diabetes,
hipertensi, gagal ginjal, asma, dan kehamilan dapat terpengaruh oleh puasa
Ramadhan. Oleh karena itu, perlu ada penyesuaian dalam
pengobatan selama periode ini demi menjaga kesehatan (Firmansyah et al,
2023). Masyarakat perlu mendapatkan pendidikan yang memadai terkait pola
konsumsi obat, mengingat banyak faktor yang dapat mengurangi efektivitas
obat, khususnya di bulan Ramadhan. Selama bulan ini, penting
agar penggunaan obat disertai dengan pemahaman yang benar mengenai cara
yang tepat dalam mengonsumsinya. Dengan demikian, memberikan informasi
yang akurat tentang penggunaan obat yang sesuai sangatlah penting
agar masyarakat dapat menghindari dampak negatif yang mungkin berdampak
pada kesehatan pribadi dan lingkungan sekitarnya (Yuliana et al., 2023).

Masyarakat Desa Simpang Dolok Kecamatan Datuk Lima Puluh, Kabupaten
Batubara, masih bergantung pada swamedikasi tanpa pengetahuan yang cukup
mengenai cara penggunaan obat yang benar. Selain itu, para kader kesehatan
desa belum memperoleh informasi yang lengkap tentang hal ini. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentnag
DAGUSIBU untuk membantu masyarakat dalam pengelolaan obat secara tepat.
Dengan adanya edukasi ini, diharapkan bisa mengurangi kesalahan dalam
penggunaan obat dan meningkatkan kesehatan di Desa Simpang Dolok.

METODE

Kegiatan ini di tujukan kepada ibu-ibu pengajian di desa Simpang Dolok
Kecamatan Datuk Lima Puluh Kabupaten Batubara. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui metode ceramah dan diskusi yang terbagi dalam beberapa tahapan,
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan mencakup
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observasi, penyusunan media dan materi pelatihan. Selanjutnya, tahap
pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli
2025 di pengajian jum‘at di desa Simpang Dolok, Kecamatan Datuk Lima Puluh,
Kabupaten Batubara. Passca pelatihan mengadakan sosialisasi mengenai
DAGUSIBU dan penggunaan obat sehari hari dan pada saat bulan Ramadhan
kepada masyarakat Desa Simpang Dolok.

Masing-masing kegiatan dimulai dengan penyampaian materi melalui
media brosur, dan diakhiri dengan sesi tanya jawab yang dipandu oleh pelaksana
pengabdi di desa Simpang Dolok.Materi yang diberikan mencakup konsep
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar) serta
penggunaan obat yang benar di rumah.Edukasi dilakukan untuk memastikan
serta memberitahukan kepada masyarakat Desa Simpang Dolok pentingnya
DAGUSIBU di kalangan masyarakat terutama dalam lingkungan keluarga.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari Kepala Desa
Simpang Dolok, Kecamatan Datuk limapuluh, Kabupaten Batubara. Kegiatan ini
berlangsung selama satu hari dan dilaksanakan di pengajian rutin jum’‘at. Edukasi
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta pengajian jum‘at,
khususnya terkait dengan konsep DAGUSIBU serta penggunaan obat yang benar.

1 DAPATKAN OBAT DENGAN BENAR
- Jangan memboll obat di toko.
se sec:

s mem! 5
elah makan bila
tidak Boleh

menggunakan obat milik orang lain,
meskipun keluhannya sama-.

Gambar 1. Leaflet DAGUSIBU

Pada sesi diskusi dan tanya jawab terlihat antusiasme yang tinggi dari para
peserta pengajian jumat, peserta yang aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi
pengalaman terkait penggunaan obat di lingkungan keluarga.
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Gambar 2. Sosialisasi DAGUSIBU obat bersama ibu- |bu pengajian

Diskusi yang berlangsung cukup dinamis menunjukkan ketertarikan mereka
terhadap topik yang disampaikan.Meskipun keterbatasan waktu, tetapi semangat
dan komitmen peserta tetap terlihat dalam usaha mengikuti sesi yang terbatas
tersebut.Hal ini menunjukkan meski adanya keterbatasan waktu yang singkat
tidak membuat para pengedukasi dalam menyebarluaskan informasi dan edukasi
kepada masyarakat.

PENUTUP
Kesimpulan

Edukasi program DAGUSIBU berhasil meningkatkan pengetahuan terhadap
peserta pengajian jum’'at mengenai cara mendapatkan, menggunakan,
menyimpan dan membuang obat yang baik dan benar. Meskipun ada kendala
waktu, antusisme peserta pengajian menunjukkan kemajuan ingin tahu terutama
dalam penggunaan obat yang baik dan benar dilingkungan keluarga.
Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta pengajian
jum‘at serta mengurangi kesalahan penggunaan obat dan meningkatkan
kesehatan masyarakat desa Simpang Dolok.

Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat serupa perlu dilakukan secara
berkala untuk terus meningkatkan pengetahuan terhadap bagaimana
mengdapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat yang baik dan
benar. Diperlukannya tinjak lanjut untuk pelatihan langsung kepada ibu-ibu
mengenali obat yang sesuai dengan klasifikasi usia, peruntukan dan takaran serta
DAGUSIBU.
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